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Abstrak

Kawasan padat penduduk merupakan wilayah dengan tingkat kerentanan tinggi
terhadap bencana kebakaran, baik yang disebabkan karena faktor teknis seperti
intalasi listrik yang tidak memadai maupun perilaku seperti penggunaan api yang
tidak aman. Menghadapi risiko tersebut, peran kapasitas masyarakat baik individu
maupun kolektif masyarakat menjadi aspek yang sangat menentukan dalam
pengetahuan tentang risiko dan dampak kebakaran yang terjadi. Kajian ini
bertujuan untuk menganalisis kontribusi pengetahuan dan kesadaran masyarakat
terhadap kesiapsiagaan bencana kebakaran warga di Kelurahan Kalibaru, Jakarta
Utara. Penelitian dilakukan menggunakan rancangan kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional. Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan 306
responden dari total populasi sekitar 1.300 jiwa. Instrumen penelitian yang
digunakan untuk pengumpulan data berupa kuesioner terstruktur yang terdiri atas
kuesioner tingkat pengetahuan tentang kebakaran, kuesioner tingkat kesadaran, dan
kuesioner kesiapsiagaan bencana kebakaran. Analisis hubungan antar variabel
dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil analisis menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan (r = 0,220; p < 0,001)
dan tingkat kesadaran (r = 0,662; p < 0,001) dengan kesiapsiagaan masyarakat.
Hasil ini menegaskan bahwa upaya peningkatan kesiapsiagaan tidak hanya
memerlukan peningkatan pengetahuan melalui penyampaian informasi, tetapi juga
penguatan kesadaran masyarakat agar terbentuk perilaku yang lebih adaptif
ternadap risiko kebakaran. Oleh karena itu, intervensi berbasis komunitas yang
menekankan pada peningkatan pengetahuan dan kesadaran direkomendasikan
sebagai strategi yang efektif dalam upaya pengurangan risiko bencana kebakaran.
Kata kunci: mitigasi, kesiapsiagaan, kesadaran, pengetahuan, kebakaran
permukiman

Abstract
Densely populated residential areas are highly vulnerable to fire disasters due to
both technical factors, such as inadequate electrical installations, and behavioral
factors, including unsafe use of fire. In addressing these risks, the capacity of the
community—both at the individual and collective levels—plays a critical role in
determining preparedness through knowledge and awareness of fire hazards and
their potential impacts. This study aimed to examine the contribution of community
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knowledge and awareness to fire disaster preparedness among residents of
Kalibaru Subdistrict, North Jakarta. A quantitative cross-sectional design was
employed in this research. Using purposive sampling, 306 respondents were
selected from an estimated population of 1,300 residents. Data were collected using
structured questionnaires consisting of a fire knowledge questionnaire, a fire
awareness questionnaire, and a fire disaster preparedness questionnaire, all of
which had been tested for validity and reliability. The relationships among the study
variables were analyzed using Spearman's rank correlation test. The results
demonstrated significant positive correlations between the level of knowledge (r=
0,220, p < 0,001) and the level of awareness (r= 0,662, p < 0,001) with community
preparedness for fire disasters. These findings indicate that improving community
preparedness requires not only increasing knowledge through information
dissemination but also strengthening public awareness to promote more adaptive
behaviors toward fire risks. Therefore, community-based interventions that
emphasize enhancing both knowledge and awareness are recommended as effective
strategies for reducing the risk of fire disasters.

Keywords: awareness, community, fire, knowledge, preparedness
PENDAHULUAN

Kebakaran termasuk dalam kategori bencana non-alam yang dampaknya
menjangkau berbagai dimensi kehidupan, mulai dari sosial, ekonomi, hingga
lingkungan®. Fenomena ini dapat terjadi akibat proses alami seperti petir dan
kondisi cuaca ekstrem, namun lebih sering disebabkan oleh aktivitas manusia,
antara lain kelalaian, hubungan arus pendek, serta pembukaan lahan dengan metode
pembakaran. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya merusak secara fisik, tetapi
juga memperburuk kualitas udara, mengganggu ekosistem, serta meningkatkan
risiko gangguan kesehatan masyarakat .

Pada skala global, kawasan tropis tercatat sebagai wilayah dengan kontribusi
terbesar terhadap jumlah titik api aktif, dan sekitar sepertiga permukaan daratan
dunia mengalami kebakaran secara berkala®. Frekuensi kejadian kebakaran di Asia
cenderung lebih tinggi daripada di Amerika Utara dan Eropa, dengan sebaran titik
panas yang relatif stabil sepanjang tahun®. Negara berkembang seperti India
mengalami peningkatan signifikan dalam luas area terbakar sejak 2003, yang dipicu
oleh peningkatan aktivitas pertanian®.

Negara Indonesia mengalami bencana kebakaran memiliki tren fluktuatif dari
tahun ke tahun, akan tetapi secara konsisten tergolong sebagai peristiwa yang sering

terjadi®. Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
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bahwa data tersebut tercatat 3.156 kejadian kebakaran di DKI Jakarta pada tahun
2020 sebanyak 627 kasus di antaranya terjadi di Jakarta Utara. Jumlah ini menurun
menjadi 1.535 kejadian pada tahun berikutnya”. Meskipun demikian, kebakaran di
kawasan permukiman padat tetap menjadi persoalan mendesak karena tingginya
tingkat kerentanan®.

Temuan dari penelitian Cahyani dan Suharini mengindikasikan bahwa
kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana kebakaran belum optimal, terutama
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan serta kesadaran®. Beberapa wilayah
seperti Kampung Pelangi dan Pekauman, kesiapsiagaan masyarakat berada pada
level yang rendah meskipun sudah ada pelatihan yang dilakukan. Artinya,
pengetahuan semata tidak cukup; kesadaran dan perilaku antisipatif juga menjadi
faktor kunci dalam kesiapsiagaan bencana.

Pemahaman yang baik harus diiringi oleh sikap dan tindakan nyata yang
konsisten. Oleh karena itu, penting adanya pendekatan edukatif berkelanjutan untuk
memacu perubahan perilaku dan kebiasaan preventif dan tidak hanya
menyampaikan informasi sajal®'?. Tindakan sederhana seperti pemeriksaan
instalasi listrik secara berkala dan penerapan protokol keselamatan harus menjadi
kebiasaan di tingkat rumah tangga®3*4).

Selain faktor perilaku, aspek demografis juga turut berpengaruh terhadap
kesiapsiagaan. Gender, umur, jenjang pendidikan, dan lama tinggal di lingkungan
tertentu menjadi variabel yang menentukan tingkat kesiapan masyarakat®®).
Sebagai contoh, laki-laki umumnya berperan dalam penanganan teknis saat
kebakaran, sedangkan perempuan lebih fokus pada evakuasi keluarga®. Generasi
muda lebih responsif terhadap informasi baru, sedangkan lansia cenderung
mengandalkan pengalaman meskipun memiliki keterbatasan fisik. Warga yang
telah lama tinggal di suatu wilayah umumnya lebih memahami potensi risiko lokal
dibanding pendatang baru®,

Mengacu pada uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap
kesiapsiagaan menghadapi kebakaran di Kelurahan Kalibaru, Jakarta Utara. Hasil

penelitian diharapkan mampu dijadikan gambaran dalam kemajuan pendidikan
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kebencanaan yang efektif, adaptif, dan berbasis pada kebutuhan masyarakat

setempat.

METODE

Penelitian ini adalah kuantitatif korelasional (analitik) menggunakan desain
cross-sectional. Kajian difokuskan pada keterkaitan antara tingkat pengetahuan
serta kesadaran masyarakat dengan kemampuan mereka dalam menghadapi potensi
kebakaran. RT 003 RW 006 di Kelurahan Kalibaru, Kecamatan Cilincing, Jakarta
Utara, dipilih sebagai lokasi studi berdasarkan karakteristik kerentanan kebakaran
dan kepadatan pemukiman. Waktu pelaksanaan pengambilan data dari bulan Mei-
Juni 2025. Populasi sasaran mencakup warga yang berdomisili minimal satu tahun,
berusia 17 tahun ke atas, dan bersedia mengikuti proses pengisian instrumen.
Individu dengan hambatan kognitif atau sakit sehingga tidak bisa menjawab
kuesioner dikecualikan dari partisipasi. Rumus Slovin dengan margin kesalahan 5%
digunakan untuk menghitung jumlah sampel dan menghasilkan total 306
responden.

Data dikumpulkan dengan istrumen kuesioner terstruktur yang telah valid dan
reliabel. Instrumen tingkat pengetahuan tentang kebakaran terdiri atas 15
pertanyaan pilihan ganda yang dimodifikasi dari Sari dan Noorratri, Agustien,
Hasna dkk., serta digunakan oleh Abdul dkk (17-20). Hasil uji validitas valid
dengan nilai r hitung > r tabel (0,361), uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha 0,843.
Instrumen tingkat kesadaran terdiri atas 13 pernyataan yang diadaptasi dari
Ruspandi dan Nurrohmah menggunakan skala Likert 4 poin. Instrumen telah
melalui proses validasi dan reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,812, artinya konsistensi
internal baik@Y. Instrumen tingkat kesiapsiagaan bencana kebakaran terdiri atas 28
pernyataan yang dimodifikasi dari Cahyani dan Suharini serta digunakan oleh
Amalia (9,20). Seluruh item memenubhi kriteria validitas (r hitung > 0,361) dan nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,926 artinya reliabilitasnya baik.

Tahapan analisis meliputi uji deskriptif untuk menggambarkan distribusi

data, serta analisis korelasi Spearman untuk menguji hubungan antara tingkat
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pengetahuan, tingkat kesadaran, dan kesiapsiagaan masyarakat. Seluruh analisis
dilakukan dengan Statistics SPSS versi 29.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di RW 06 Kelurahan Kalibaru, Kecamatan
Cilincing, Jakarta Utara. Wilayah ini merupakan kawasan padat penduduk yang
didominasi oleh pekerja sektor informal seperti nelayan, buruh pelabuhan, dan
pedagang kecil. Lokasi ini dipilih karena memiliki kerentanan tinggi terhadap
bencana kebakaran, sehingga sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mengkaji
kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana tersebut.
1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden memberikan gambaran mengenai latar belakang
sosial dan demografis partisipan. Informasi ini meliputi gender, umur, pendidikan,
waktu tinggal, serta pengalaman mengalami kebakaran.

Tabel 1. Distribusi Responden

Distribusi Responden Frekuensi (n)  Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 109 32,1
Perempuan 197 57,9
15-20 29 9,5
21-25 137 44,7
. 26-30 32 10,5
Usia (tahun) 35-40 48 157
45-50 50 16,3
55-60 10 3,3
Pendidikan SMP 15 4,4
SMA 291 85,6
Lama Tinggal > 10 tahun 292 85,9
< 10 tahun 14 4,1
T\jggg:’};ﬂrz? Pernah 202 859
Tidak Pernah 14 4,1
Kebakaran
Total 306 100,0

Tabel 1 menunjukkan jenis kelamin perempuan menjadi dominan yakni
sebanyak 47,9% responden, sedangkan laki-laki sebanyak 32,1%. Dominasi

responden hal ini bertanda bahwa perempuan memiliki partisipasi yang lebih tinggi
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dalam pengisian kuesioner. Kondisi ini dapat mencerminkan Kketerlibatan
perempuan yang cukup besar dalam kehidupan rumah tangga maupun aktivitas
sosial di lingkungan masyarakat. Menurut penulis, perempuan cenderung lebih
memperhatikan aspek keselamatan keluarga dan lingkungan sehingga lebih
responsif terhadap isu kebencanaan, termasuk kebakaran. Temuan ini sejalan
dengan temuan Sitinjak serta Petraroli dan Baars yang menyebutkan bahwa gender
memiliki pengaruh dalam respons terhadap bencana ¢23),

Pada kelompok usia, rentang usia 21-25 tahun (40,3%) menjadi responden
terbanyak. Sebagian besar responden berada pada fase usia dewasa muda yang
termasuk usia produktif. Kelompok usia ini umumnya memiliki kemampuan fisik
yang baik, akses informasi yang luas, serta lebih mudah menerima pengetahuan
baru terkait mitigasi bencana. Menurut penulis, dominasi usia produktif menjadi
potensi yang penting dalam upaya peningkatan kesiapsiagaan kebakaran karena
kelompok ini dapat berperan aktif dalam kegiatan edukasi, pelatihan, maupun
penanggulangan bencana di lingkungan masyarakat.

Karakteristik pendidikan menunjukkan SMA (85,6%) menjadi tingkat
pendidikan paling banyak. Tingginya proporsi lulusan SMA mengindikasikan
bahwa responden memiliki tingkat pendidikan yang cukup untuk memahami
informasi mengenai pencegahan dan penanganan kebakaran. Menurut penulis,
pendidikan yang lebih baik dapat mempermudah individu dalam menerima dan
mengolah  informasi  kebencanaan sehingga berpotensi  meningkatkan
kesiapsiagaan. Namun demikian, pengetahuan yang dimiliki perlu didukung
dengan praktik dan pelatihan yang berkelanjutan agar dapat diterapkan secara
efektif saat terjadi keadaan darurat. Sejalan dengan Saroh, Adlika, dan Ulfah M
bahwa pendidikan SMA yang dimiliki mayoritas responden memberikan dasar
literasi kebencanaan yang cukup, namun perlu disertai dengan tindakan nyata untuk
meningkatkan efektivitas kesiapsiagaan 4.

Ditinjau dari lamatinggal, sebagian besar responden telah menetap di wilayah
RW 06 selama lebih dari 10 tahun. Tabel ini mencerminkan keterikatan sosial yang
tinggi serta pemahaman mendalam terhadap karakteristik lingkungan tempat

tinggal mereka, termasuk potensi risiko kebakaran. Menurut penulis, semakin lama
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seseorang tinggal di suatu wilayah maka semakin besar peluangnya untuk
memahami kondisi lingkungan dan membangun hubungan sosial yang dapat
mendukung upaya mitigasi bencana secara bersama-sama. Hal ini mendukung
pemahaman mereka terhadap bahaya kebakaran, sebagaimana dijelaskan oleh
Halimah yang menyatakan bahwa lama tinggal memperkuat modal sosial
komunitas @),

Selain itu, sebagian besar responden diketahui pernah mengalami kejadian
kebakaran. Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa kebakaran merupakan
peristiwa yang cukup dekat dengan kehidupan masyarakat di wilayah penelitian.
Menurut penulis, individu yang pernah mengalami kebakaran cenderung memiliki
persepsi risiko lebih besar daripada yang tidak mengalaminya. Namun, pengalaman
saja belum tentu mampu meningkatkan kesiapsiagaan secara optimal apabila tidak
diimbangi dengan edukasi dan pelatihan yang memadai. Sejalan dengan
Kusumastuti, Arviansyah, Nurmala, dan Wibowo bahwa pengalaman langsung
terhadap kebakaran yang dimiliki oleh sebagian besar responden memperkuat
kesiapsiagaan, meskipun pengalaman saja tidak cukup tanpa adanya intervensi
edukatif ®,

2. Uji Univariat

Uji univariat bertujuan untuk melihat deskripsi statistik masing-masing

variabel
Tabel 2. Hasil Uji Univariat
Variabel Total Rata-rata Median Simpangan Min  Maks
Responden Baku
Tingkat
Pengetahuan 306 13,19 14 131 6 15
(X1)
Tingkat
Kesadaran (X2) 306 40,92 41 4,64 12 48
Kesiapsiagaan 46 96,36 95 10,56 28 112

(Y)
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Tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata tingkat pengetahuan (X1)
berada pada kisaran tinggi, yaitu 13,19 dari maksimum 15. Hal serupa terlihat pada
tingkat kesadaran (X2) dengan nilai rata-rata 40,92 dari maksimum 48, serta
kesiapsiagaan (Y) dengan rata-rata 96,36 dari 112. Kebanyakan responden
memiliki tingkat kesiapsiagaan dan kesadaran yang baik terhadap potensi
kebakaran.

3. Uji Bivariat

Menguji hubungan antara variabel independen (X1 dan X2) dengan variabel

dependen (Y) menggunakan uji korelasi Spearman menggunakan analisis vivariat.

Tabel 3. Korelasi Spearman antara Variabel

Variabel Independen Koefisien Korelasi (r) Sig. (2-tailed)

Tingkat Pengetahuan dengan
kesiapsagaan

Tingkat Kesadaran dengan
Kesiapsiagaan

0,220 0,000

0,662 0,000

Tabel 3 memperlihatkan ada hubungan yang signifikan antara variabel tingkat
pengetahuan (X1) dan kesiapsiagaan (Y) nilai korelasi 0.220 (p < 0.05). Meskipun
hubungan antara pengetahuan dan kesiapsiagaan tergolong lemah, hubungan
tersebut tetap bermakna secara statistik. Sementara itu, hubungan antara tingkat
kesadaran (X2) dan kesiapsiagaan (Y) menunjukkan korelasi yang kuat dan searah
dengan nilai r = 0,662 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kesadaran memiliki
peran yang signifikan dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap
bencana kebakaran. Semakin tinggi tingkat kesadaran yang dimiliki individu,
semakin baik pula kesiapsiagaannya dalam menghadapi risiko kebakaran. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Sari & Noorratri, Kusumastuti, dan Hargono, yang
menekankan pentingnya integrasi antara pengetahuan, kesadaran, dan dukungan
lingkungan dalam membentuk kesiapsiagaan yang efektif (262930,

Secara keseluruhan, mendapatkan hasil meskipun masyarakat Kalibaru
memiliki tingkat kesiapsiagaan yang tinggi, masih diperlukan penguatan pelatihan,
pengorganisasian komunitas, dan dukungan kebijakan agar kesiapsiagaan tersebut

dapat dipertahankan serta ditingkatkan secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan
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dengan kerangka kerja pengurangan risiko bencana yang dikembangkan oleh
United Nations Office for Disaster Risk Reduction (UNDRR) dalam Sendai
Framework for Disaster Risk Reduction 2015-2030, yang menekankan bahwa
kesiapsiagaan masyarakat tidak hanya bergantung pada pengetahuan personal,
kapasitas komunitas dalam mengantisipasi juga, merespons, dan memulihkan diri
dari dampak bencana melalui penguatan tata kelola, peningkatan kapasitas, serta
pengelolaan risiko yang terintegrasi. Oleh karena itu, tingkat kesiapsiagaan yang
tinggi perlu didukung oleh strategi yang sistematis dan berkelanjutan agar mampu

memberikan perlindungan yang optimal ketika bencana terjadi G,

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Kelurahan Kalibaru memiliki
tingkat pengetahuan dan kesiapsiagaan yang baik dalam menghadapi bencana
kebakaran. Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dan tingkat kesadaran dengan kesiapsiagaan masyarakat. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat perlu
menjadi fokus dalam upaya meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana

kebakaran.

UCAPAN TERIMA KASIH

Apresiasi yang sangat besar penulis sampaikan kepada semua pihak yang
telah berkontribusi dalam penyusunan karya ini. Keterbukaan pimpinan wilayah
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